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ABSTRACT

Various doses of NPK fertilization could increase plant growth. This research studied the effect of NPK
compound fertilizer with some kind of dose on the growth of seedlings of red jabon. This research was
conducted at the Laboratory of Silviculture Faculty of Agriculture, University of Sam Rarulangi which
lasted from May until June 2012, The objectives of this study were to determine the effect of compound
NPK fertilizers on the growth of seedlings of red jabon. The research used experimental design of
Randomized Block Design (RBD), Each treatment was replicated 5 times and each replication consisted
of 5 red jabon seedlings. The treatments being given were: (1) without fertilizer (control), (2) 1 g of NPK/
plant, (3) 2 g of NPK/plant, (4) 3 g of NPK/plant and (5) 4 g of NPK/plant. The results of this research
showed that compound fertilizer NPK influence to high growth, diameter, number of leaves, root volume
and dry weight of seedlings red jabon canopy. NPK fertilizer with a dose of 3 g/plant (D) can increase
height growth, diameter and number of leaves. While the parameters of the root volume and dry weight
of the canopy, NPK treatment media with 4 g/plant (E) gives better results.

Keywords : NPK fertilization, growth seedling, red jabon

ABSTRAK

Pemupukan NPK dengan berbagai dosis dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dalam penelitian
ini dipelajari pengaruh pemupukan majemuk NPK dengan beberapa macam dosis terhadap
pertumbuhan bibit jabon merah. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Silvikultur Fakultas
Pertanian Universitas Sam Rarulangi yang berlangsung mulai Mei s/d Juni 2012. Tujuan dari penelitian
ini ialah untuk mengetahui pengaruh pemupukan majemuk NPK terhadap pertumbuhan bibit jabon
merah. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK), setiap
perlakuan diulang sebanyak 5 kali dan setiap ulangan terdiri atas 6 bibit jabon. Perlakuan yang
diberikan adalah : (1) tanpa pupuk (kontrol), (2) pupuk NPK 1 gram/tanaman, (3) pupuk NPK 2
gram/tanaman, (4) pupuk NPK 3 gram/tanaman dan (5) pupuk NPK 4 gram/tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dosis pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan tinggi,
diameter, jumlah daun, volume akar dan berat kering tajuk bibit jabon merah. Pemupukan NPK dengan
dosis 3 gram/tanaman (D) dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter dan jumlah daun.
Sedangkan pada parameter volume akar dan berat kering tajuk, media dengan perlakuan NPK 4
gram/tanaman (E) memberikan hasil yang lebih baik.

Kata kunci: pemupukan NPK, pertumbuhan bibit, jabon merah
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PENDAHULUAN

Pasokan kayu dari hutan alam yang kian
menurun dan semakin banyaknya lahan marginal,
mengharuskan adanya pembangunan hutan tana-
man industri (HTI) maupun hutan rakyat untuk tetap
dapat memenuhi permintaan komoditas kayu yang
semakin meningkat. Menurut data Departemen Ke-
hutanan RI tahun 2005, kapasitas industri dan kon-
sumen diperkirakan membutuhkan bahan baku kayu
sebesar 63,48 juta meter kubik per tahun, sementa-
ra kemampuan produksi hutan (suplai) hanya sekitar
22,8 juta meter kubik per tahun. Hal ini mengakibat-
kan terjadi kesenjangan kebutuhan bahan baku se-
besar 40,60 juta meter kubik per tahun.

Prokduktifitas hutan harus ditingkatkan
dengan merestorasi hutan. Program restorasi seperti
pengembangan Hutan Tanaman Industri (HTI) mau-
pun hutan rakyat harus ditunjang oleh tersedianya
bibit dalam jumlah dan mutu yang baik. Bibit yang
bermutu memiliki potensi untuk bertumbuh dan ber-
kembang pada kondisi lingkungan yang beragam.

Jabon merah merupakan jenis tumbuhan
asli Indonesia berhabitus pohon dengan pertumbuh-
an batang lurus dengan percabangan monopodial
dan termasuk jenis pohon yang pertumbuhannya ce-
pat. Oleh karena itu berpotensi untuk dikembangkan
dalam pembangunan hutan tanaman maupun untuk
tujuan lainnya. Penyediaan bibit yang berkualitas
merupakan aspek yang penting dan pengetahuan
tentang bagaimana menghasilkan bibit yang ber-
mutu perlu diketahui. Salah satu aspek adalah pe-
mupukan media tumbuh bibit jabon.

Pupuk merupakan salah satu input sangat
esensial dalam proses produksi tanaman. Tanpa
pupuk, penggunaan input seperti bibit unggul, air
dan tenaga kerja, hanya akan memberikan manfaat
minimal sehingga produktifitas tanaman dan pen-
dapatan petani akan rendah. Oleh karena itu, ke-
tersediaan pupuk secara enam tepat, vyaitu tepat
jenis, tepat jumlah, tepat mutu, tepat lokasi, tepat
waktu dan tepat harga, merupakan hal yang mutlak
harus dipenuhi.

Jabon merah (Anthocephalus macrophyllus
(Roxb.) Havil) merupakan jenis tanaman hutan yang
cepat tumbuh dari famili Rubiaceae dan memiliki ba-
nyak kegunaan. Jabon merah dapat tumbuh subur di
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hutan tropis dengan ketinggian 50-1000 meter dpl.
Jabon merah hanya dapat ditemukan di Indonesia
bagian timur yaitu pulau Maluku, sebagian Sulawesi,
dan papua yang dikenal dengan sebutan samama
atau karumama. Pohon jabon dapat tumbuh tinggi
mencapai 40 meter dengan tinggi bebas cabang 30
meter, serta dapat mencapai diameter 40-50 cm.
Pohon jabon memiliki batang berbentuk bulat dan
lurus. Jabon merah dapat hidup diantara jenis tana-
man lain dan dominan dalam menyerap unsur hara
dalam tanah (Mulyana, dkk., 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemupukan majemuk NPK terhadap
pertumbuhan bibit jabon merah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca
Laboratorium  Silvukultur ~ Fakultas  Pertanian
Universitas Sam Ratulangi Manado. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan yaitu Mei sampai Juni
2012.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah gunting, mistar, jangka sorong, timbangan
analitik, gelas ukur, polibag ukuran 22 x 25 cm,
sprayer, alat tulis, kamera dan laptop. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bibit jabon
merah, tanah, pasir, pupuk kandang ayam, pupuk
NPK Compaction (15-15-15) dan pestisida.

Prosedur Kerja
Penyiapan Media

Sebelum media dicampur terlebih dahulu di-
keringudarakan selama 3-4 hari. Kemudian tanah
dan pupuk kandang ditumbuk sampai halus lalu
dicampur.

Penyiapan Bibit

Bibit sebelum digunakan terlebih dahulu di-
sortir berdasarkan jumlah daunnya yaitu 4 pasang
daun, serta bebas dari serangan hama dan penyakit.

Penyapihan

Bibit yang disapih adalah bibit yang telah ber-
umur 4 bulan dan memiliki 4 pasang daun. Penya-
pihan dilakukan pada pagi hari di bawah naungan
(paranet). Penanaman dalam polibag dilakukan
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dengan cara manual yaitu membuat lubang tanam
7-10 cm dengan tangan, lalu bibit ditanam dalam
lubang tersebut hingga bagian akar tertanam.

Proses Adaptasi dan Pemeliharaan

Setelah penyapihan, bibit jabon diletakkan
dalam rumah kaca selama 7 hari di bawah naungan
(paranet). Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu
pagi dan sore hari dengan menggunakan sprayer
agar media tetap lembab. Selain itu juga dilakukan
pembersihan gulma dan perbaikan posisi polibag.
Setelah masa adaptasi dalam rumah kaca selesai,
bibit jabon dipindahkan ke lapangan. Masa adaptasi
bibit jabon di lapangan juga selama 7 hari.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk mengantisipasi bibit jabon dari serang-
an hama dan penyakit maka, dilakukan pemantauan
secara berkala. Selain itu juga, dilakukan penyem-
protan pestisida apabila ada serangan hama dan
penyakit.

Pemupukan

Pemupukan dilakukan setiap dua minggu se-
kali. Penaburan pupuk dilakukan setelah pengambil-
an data awal. Pupuk ditabur dengan jarak 3-5 cm
dari batang.

Pengukuran dan Pengamatan

Parameter yang diamati adalah tinggi tanam-
an, diameter tanaman, jumlah daun, volume akar
dan berat kering tajuk. Pengukuran tinggi bibit di-
lakukan setelah proses adaptasi bibit di lapangan
yaitu selama 7 hari. Pengukuran dilakukan setiap
minggu selama 2 bulan. Tinggi diukur mulai dari
pangkal batang atau 1 cm dari permukaan tanah
hingga titik tumbuh pucuk bibit. Pengukuran dia-
meter bibit dilakukan dengan menggunakan jangka
sorong, diukur pada pangkal batang sekitar 3 cm
dari permukaan tanah. Pengukuran dilakukan setiap
minggu selama dua bulan. Rata-rata bibit jabon
yang diamati memiliki 4 pasang daun. Pengamatan
dilakukan setiap minggu untuk mengetahui pertam-
bahan jumlah daun. Pengukuran volume akar dilaku-
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kan pada akhir pengamatan. Sampel tanaman di-
potong tepat diantara batas pangkal batang dan
akar kemudian akar tersebut dibersihkan dari sisa-
sisa media yang menempel dengan menggunakan
air. Setelah itu akar dimasukkan ke dalam gelas
ukur yang sudah terlebih dahulu diisi dengan air.
Dari hasil pengukuran tersebut didapat data volume
akar dari bibit jabon. Sampel tanaman dipotong
mulai dari bagian pangkal batang hingga pucuk dan
dibungkus dengan kertas koran, kemudian dioven
pada suhu 75° C selama 72 jam, dimana dilakukan
penimbangan setiap 24 jam sekali sampai tercapai
bobot kering yang konstan. Dari hasil penimbangan
didapat data bobot kering tajuk bibit jabon.

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAK),
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap perlaku-
an diulang sebanyak 5 kali dan setiap ulangan terdiri
atas 6 tanaman. Dengan demikian terdapat 150 bibit
jabon merah yang ditanam.

Perlakuan yang diberikan adalah: A
tanpa pupuk NPK (kontrol); B = pupuk NPK 1
gram/tanaman; C = pupuk NPK 2 gram/tanaman; D=
pupuk NPK 3 gram/tanaman; E = pupuk NPK 4
gram/tanaman

Data hasil penelitian ini dianalisa dengan

menggunakan Sidik Ragam (Analisa Of Variance )
dan apabila ada yang beda nyata dilanjutkan
dengan uji BNT 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Bibit Jabon Merah

Tinggi bibit dapat digunakan sebagai indi-
kator maupun parameter pertumbuhan untuk meng-
ukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang di-
terapkan (Sitompul dan Guritno,1995). Hasil sidik
ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK
dengan berbagai dosis memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi bibit jabon. Karena itu,
untuk mengetahui jenis perlakuan yang berbeda
nyata pada penggunaan berbagai dosis pupuk NPK
maka dilanjutkan dengan uji BNT (Tabel 1).
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Tabel 1. Pengaruh Pemupukan NPK terhadap Tinggi Bibit Jabon Merah
(Table 1. The Influence of NPK Fertilization to High of Red Jabon Seedling)
Perlakuan Rata-rata Tinggi Bibit Jabon Pada Umur (cm)
14HST 21HST 28HST 35HST 42HST 49HST 56HST 63 HST
A 1204a 1294a 1396a 1544a 1668a 1822a 2022a 2274a
B 1228ab 1344b 1456b 16.74b 1852a 2066a 2352a 26.60a
C 12.38b 1366bc 1542c¢ 1836c 2112b 2418b 2818b 3246b
D 1222ab 1346bc 1532c 1860c 2296b 2684c 31.92c¢c 3692c
E 1242b 1384c 1568c 18.78c 2294b 2734c 33.18c 38.96¢c
BNT 5% 0.24 0.38 0.51 1.21 1.95 2.87 3.57 4.31

Ket. Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata

menurut uji BNT 5%.

Selama 8 minggu pengamatan terdapat
pertambahan tinggi bibit jabon. Berdasarkan Tabel 1
dapat diketahui bahwa bibit jabon pada umur 14
HST dengan perlakuan NPK 4 gram/tanaman (E)
menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan tinggi
yang paling besar yaitu 12,42 cm. Perlakuan ini ber-
beda nyata dengan perlakuan NPK 0 gram/tanaman
atau kontrol (A) tetapi, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan NPK 1 gram/tanaman (B), 2 gam/tanaman
(C), 3 gram/tanaman (D) dan 4 gram/tanaman (E).
Hal ini diduga karena bibit jabon berada pada fase
pertumbuhan aktif sehingga pertumbuhan relatif
sama pada semua perlakuan kecuali konrol (A).
Perlakuan NPK dengan dosis 0 gram/tanaman atau
kontrol (A) menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan
tinggi terkecil yaitu 12,04 cm, perlakuan ini berbeda
nyata dengan perlakuan NPK 2 gram/tanaman (C)
dan 4 gram/tanaman (E) tetapi, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan NPK 1 gram/tanaman (B) dan 3
gram/tanaman (D). Hal ini diduga karena pada
perlakuan NPK 0 gram/tanaman atau kontrol (A)
tidak mendapat input dari pupuk anorganik sehingga
tanaman tidak mendapat suplai unsur hara yang di-
butuhkan untuk menunjang pertumbuhannya dimana
mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi
terhambat.

Pada umur 21 HST hingga 35 HST media
dengan perlakuan NPK 4 gram/tanaman (E) meng-
hasilkan nilai rata-rata pertumbuhan tinggi terbesar
yaitu 13,84-18,78 cm, perlakuan ini berbeda nyata
dengan perlakuan NPK 0 gram/tanaman atau kontrol
(A) dan 1 gram/tanaman (B) tetapi, tidak berbeda
nyata dengan perlakuan NPK 2 gram/tanaman (C)
dan 3 gram/tanaman (D). Perlakuan NPK dengan

dosis 0 gram/tanaman atau kontrol (A) menghasil-
kan nilai rata-rata pertumbuhan tinggi terkecil yaitu
12,94-15,44 cm, perlakuan ini berbeda nyata
dengan perlakuan NPK 1 gram/tanaman (B), 2
gram/tanaman (C), 3 gram/tanaman (D) dan 4
gram/tanaman (E). Sedangkan pada umur 42 hingga
63 HST media dengan perlakuan NPK 4 gram/tana-
man (E) mengahasilkan nilai rata-rata pertumbuhan
tinggi terbesar yaitu 22,94-38,96 cm, perlakuan ini
berbeda nyata dengan perlakuan NPK 0 gram/tana-
man atau kontrol (A), 1 gram/tanaman (B) dan 2
gram/tanaman (C) tetapi, tidak berbeda nyata de-
ngan perlakuan NPK 3 gram/tanaman (D). Perlaku-
an NPK dengan dosis 0 gram/tanaman atau kontrol
(A) menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan tinggi
terkecil yaitu 16,68-22,74 cm, perlakuan ini berbeda
nyata dengan perlakuan NPK 2 gram/tanaman (C), 3
gram/tanaman (D) dan 4 gram/tanaman (E). Perla-
kuan NPK dengan dosis 3 gram/tanaman (C) meng-
hasilkan nilai rata-rata pertumbuhan tinggi yang ber-
beda nyata terhadap kontrol (A), tetapi perlakuan ini
memberikan pengaruh yang lebih rendah dibanding-
kan dengan perlakuan NPK 4 gram/tanaman (E).
Hal ini karena adanya penambahan input yang ber-
asal dari pupuk NPK semakin meningkat sesuai
dengan pertambahan dosis pupuk sehingga tinggi
tanaman juga ikut meningkat.

Bibit jabon pada umur 14 HST hingga 63
HST dengan perlakuan NPK 3 gram/tanaman (D)
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
perlakuan pupuk NPK 4 gram/tanaman (E) tetapi,
perlakuan ini memberikan pengaruh yang nyata ter-
hadap perlakuan NPK 0 gram/tanaman atau kontrol
(A). Hal ini diduga karena pemberian pupuk NPK



Lugenia Volume 23 No. 3 Oktober 2017

dengan dosis 3 gram/tanaman (D) telah mencukupi
kekurangan unsur hara, sehingga pertumbuhan
tinggi bibit jabon dapat tumbuh dengan baik. Untuk
memenuhi kebutuhan tanaman, kita harus bisa me-
nyediakan unsur hara dalam jumlah yang diperkira-
kan cukup dan seimbang (Parnata, 2004). Di-
tambahkan oleh Petrokimia (2005), agar tanaman
dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil
yang tinggi, diperlukan unsur hara yang cukup dan
seimbang. Pemberian pupuk NPK terhadap tanah
dapat berpengaruh baik pada kandungan hara tanah
dan dapat berpengaruh baik bagi pertumbuhan
tanaman karena unsur hara makro yang terdapat
dalam unsur N, P dan K diperlukan bagi pertumbuh-
an dan perkembangan tanaman yang akan diambil
oleh tanaman dalam bentuk anion dan kation
(Sutejo, 2002).

Riap tinggi menunjukkan perubahan tinggi
bibit jabon yang diperoleh dari perhitungan selisih
tinggi bibit jabon akhir pengamatan dengan bibit
jabon awal pengamatan. Untuk melihat laju per-
tumbuhan tinggi bibit jabon per minggu dapat dilihat
pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 semua perlakuan
yang digunakan menunjukkan pertambahan tinggi
setiap kali pengukuran. Hal ini dapat disebabkan
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adanya faktor genetik dan lingkungan (ruang tumbuh
dan penerimaan cahaya matahari) serta kemampu-
an tanaman beradaptasi dan tumbuh baik pada
suatu media tanam. Selain itu juga, Sitompul dan
Guritno (1995) menyatakan bahwa sebagai para-
meter pengaruh lingkungan, tinggi tanaman sensitif
terhadap faktor cahaya.

Semua perlakuan yang diberikan menun-
jukkan perkembangan tinggi setiap minggunya
bervariasi. Pada umur 14 HST hingga 56 HST media
dengan perlakuan NPK 4 gram/tanaman (E) menun-
jukkan perkembangan tinggi selalu meningkat setiap
minggunya tetapi, pada umur 63 HST perkembang-
an tinggi perlakuan ini cenderung menurun dan
mencapai titik tertinggi pada umur 56 HST (5,9 cm).
Sementara pada perlakuan NPK 3 gram/tanaman
(D) menunjukkan perkembangan tinggi selalu me-
ningkat dari umur 14 HST hingga 42 HST tetapi,
pada umur 49 HST dan 63 HST perkembangan ting-
gi perlakuan ini cenderung menurun dan mencapai
titik tertinggi pada umur 56 HST (5,1 cm). Hal ini di-
duga karena bibit jabon telah mengalami kejenuhan
hara sehingga pada umur 63 HST perkembangan
tinggi cenderung menurun.

Laju Rata-Rata Pertumbuhan Bibit Jabon (cm)
Pada Umur
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14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 63 HST

Gambar 1. Laju Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Bibit Jabon Merah pada Setiap Waktu Pengukuran
(Figure 1. Average Rate of Jabon Merah High Growth Each Time Measuring)
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Diameter Bibit Jabon Merah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
semua perlakuan dosis pupuk NPK pada media
yang digunakan memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap diameter batang pada umur 14 HST
hingga 35 HST (Tabel 2). Pengaruh pemupukan
terlihat nyata saat bibit jabon berumur 42 HST
hingga 63 HST, maka dilanjutkan dengan uji BNT
(Tabel 2).

Pemberian pupuk NPK tidak berpengaruh
nyata (memberikan pengaruh yang sama) terhadap
pertumbuhan diameter bibit jabon pada umur 14
HST hingga 35 HST. Hal ini disebabkan karena
rata-rata setiap peningkatan pertumbuhan diameter
setiap minggu hasilnya hampir sama sehingga
pada taraf uji 0,05 tidak berpengaruh nyata. Selain
itu juga pengaruh yang sama terhadap pertumbuh-
an diameter bibit jabon pada umur 14 HST hingga
35 HST disebabkan oleh beberapa faktor luar se-
lain pupuk anorganik yang diberikan. Pertumbuhan
tanaman dipengaruhi oleh proses fisiologis yang
terjadi didalam tubuh tanaman tersebut, yaitu pro-
ses fotosintesis, respirasi, ftranslokasi, dan
penyerapan air serta mineral (Handayani 2009).
Proses fisiologis di atas dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti sinar matahari, tanah, angin, dan
cuaca.

Pada umur 42 HST media dengan per-
lakuan NPK 3 gram/tanaman (D) menghasilkan nilai
rata-rata pertumbuhan diameter yang paling besar
yaitu 1.04 c¢m, perlakuan ini berbeda nyata dengan
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perlakuana NPK 0 gram/tanaman atau kontrol (A),
1 gram/tanaman (B) dan 2 gram/tanaman (C)
tetapi, tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPK
4 gram/tanaman (D). Perlakuan NPK dengan dosis
0 gram/tanaman atau kontrol (A) menghasilkan nilai
rata-rata pertumbuhan diameter terkecil dan ber-
beda nyata dengan perlakuan lainnya yaitu sebesar
0.91 cm. Hal ini diduga karena pada perlakuan NPK
0 gram/tanaman atau kontrol (A) tidak mendapat
input dari pupuk anorganik sehingga tanaman tidak
mendapat suplai unsur hara yang dibutuhkan untuk
menunjang pertumbuhannya dimana mengakibat-
kan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.

Bibit jabon pada umur 42 HST hingga 63
HST dengan perlakuan pupuk NPK 1 gram/tana-
man (B) memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap perlakuan NPK 2 gram/tanaman (C) te-
tapi, perlakuan ini memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perlakuan NPK 0 gram/tanaman
atau kontrol (A), 3 gram/tanaman (D) dan 4 gram/
tanaman (E). Pada umur 42 HST hingga 63 HST
media dengan perlakuan NPK 3 gram/tanman (D)
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
perlakuan NPK 4 gram/tanamn (E) tetapi, perlakuan
ini memberikan pengaruh yang nyata terhadap per-
lakuan lainnya. Hal ini diduga karena rentang dosis
yang rendah antara perlakuan NPK 3 gram/tana-
man (D) dengan 4 gram/tanmanan (E) sehingga
rata-rata pertambahan tinggi tanaman setiap
minggunya tidak berbeda nyata.

Tabel 2. Pengaruh Pemupukan NPK Terhadap Diameter Bibit Jabon Merah
(Table 2. The Influence of NPK Fertilization to Diameter of Red Jabon Seedling)

Rata-rata Diameter Jabon Pada Umur (cm)

Perlakuan

14HST 21HST 28HST  35HST 42HST  49HST 56HST 63 HST
A 0.47 0.60 0.73 0.83 091a 0.9a 1.07a 114 a
B 0.47 0.61 0.74 0.86 0.98b 1.05ab 1.15b 1.25b
C 0.48 0.59 0.73 0.86 0.98b 1.09b 1.20b 1.32b
D 0.47 0.60 0.77 0.89 1.04c 1.18¢c 1.32¢ 144 c
E 0.48 0.61 0.76 0.89 1.03¢ 119¢ 1.32¢ 144 ¢

BNT 5% = - - 0.05 0.06 0.05 0.07

Ket. Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji BNT 5%. HST= hari setelah tanam
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Pertambahan diameter merupakan pertum-
buhan sekunder pada tanaman. Sel parenkim
batang yang berada di antara ikatan pembuluh
tanaman mengalami pertumbuhan menjadi kambium
intervasis. Kambium intravasis membentuk lingkaran
tahun dengan bentuk konsentris. Kambium yang
berada di sebelah dalam jaringan kulit yang ber-
fungsi sebagai pelindung, terbentuk akibat ketidak-
seimbangan antara permbentukan xilem dan floem
yang lebih cepat dari pertumbuhan kulit batang
(Anita, 2009).

Jumlah Daun Bibit Jabon Merah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan NPK dengan berbagai dosis pada media
yang digunakan tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun bibit jabon
merah pada umur 14 HST hingga 56 HST. Pengaruh
pemupukan NPK terlihat nyata pada saat bibit jabon
berumur 63 HST, maka dilanjutkan dengan uji BNT
(Tabel 3).

Perlakuan pemupukan NPK dengan ber-
bagai dosis yang digunakan tidak memberikan pe-
ngaruh yang nyata terhadap pertumbuhan jumlah
daun saat bibit jabon berumur 14 HST hingga 56
HST. Pengaruh pemupukan NPK terlihat nyata pada
saat bibit jabon berumur 63 HST. Hal ini disebabkan
karena rata-rata setiap peningkatan pertumbuhan
daun setiap minggu hasilnya hampir sama sehingga
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pada taraf uji 0,05 tidak berpengaruh nyata. Selain
itu juga bibit jabon berada pada fase pertumbuhan
aktif sehingga pertumbuhan relatif sama pada
semua perlakuan.

Pada umur 63 HST media dengan per-
lakuan NPK 4 gram/tanaman (D) menghasilkan nilai
rata-rata pertumbuhan jumlah daun terbesar yaitu
sebesar 15.8 helai, perlakuan ini berbeda nyata de-
ngan perlakuan NPK 0 gram/tanaman atau kontrol
(A), 1 gram/tanaman (B) dan 2 gram/tanaman (C)
tetapi, tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPK 3
gram/tanaman (D). Hal ini diduga karena pemberian
dosis 3 gram/tanaman pupuk NPK telah mencukupi
kekurangan unsur hara, sehingga pertumbuhan
jumlah daun bibit jabon dapat tumbuh dengan baik.

Perlakuan NPK dengan dosis 1 gram/tana-
man (B) menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan
jumlah daun terkecil yaitu 14.2 helai, perlakuan ini
berbeda nyata dengan perlakuan NPK 3 gam/tana-
man (D) dan 4 gram/tanaman (E) tetapi, tidak ber-
beda nyata dengan perlakuan NPK 0 gram/tana-
man atau kontrol (A) dan 2 gram/tanaman (C). Hal
ini diduga karena adanya penambahan input yang
berasal dari pupuk NPK yang berguna untuk per-
tumbuhan pucuk dan daun semakin meningkat se-
suai dengan pertambahan dosis pupuk sehingga
pertumbuhan jumlah daun tanaman juga ikut
meningkat.

Tabel 3.  Pengaruh Pemupukan NPK Terhadap Jumlah Daun Bibit Jabon Merah
(Table 3. The Influence of NPK Fertilization to Number of Leaf of Red Jabon Seedling)

Rata-rata Jumlah Daun Jabon Pada Umur (helai)

Perlakuan
14HST 21HST 28HST 35HST 42HST 49HST 56 HST 63 HST
A 8 10 10 11.4 12 13.4 14 14.8a
B 8 94 10.4 11.4 12 13 13.4 14.2a
C 8 9.4 10.2 11.2 12.4 13.2 13.8 14.8a
D 8 8.6 10.2 11 124 13.2 14.2 15.6b
E 8 9.6 10.4 11.8 12.8 13.8 14.4 15.8 b
BNT 5% = - - - - 0.89

Ket. Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji BNT 5%.
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Volume Akar Bibit Jabon Merah

Hasil sidik ragam pada Tabel 4 menunjuk-
kan bahwa semua perlakuan dosis pupuk NPK
pada media yang digunakan memberikan pengaruh
nyata terhadap volume akar bibit jabon pada sidik
ragam dengan selang kepercayaan 95%. Untuk
mengetahui perlakuan yang terbaik maka dilakukan
dengan uji BNT (Tabel 4).

Berdasarkan hasil uji BNT pada Tabel 4
dapat diketahui bahwa perlakuan NPK dengan do-
sis 4 gram/tanaman (E) menghasilkan nilai rata-rata
volume akar yang paling besar dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya yaitu sebesar 374,22 cm.
Perlakuan NPK dengan dosis 0 gram/tanaman atau
kontrol (A) menghasilkan nilai rata-rata volume akar
terkecil yaitu 123,34 cm. Perlakuan NPK dengan
dosis 1 gram/tanaman (B), 2 gram/tanaman (C),
dan 3 gram/tanaman (D) menghasilkan nilai rata-
rata volume akar yang berbeda nyata terhadap
kontrol (A), tetapi perlakuan ini memberikan
pengaruh yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan pupuk NPK 4 gram/tanaman (E). Hal ini
diduga karena unsur N, P dan K yang berguna
untuk merangsang dan mempercepat pertumbuhan
akar tanaman semakin meningkat sesuai dengan
pertambahan dosis pupuk sehingga akar tanaman
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semakin banyak yang secara langsung turut me-
ningkatkan volume akar.

Pupuk NPK Compaction juga me-
ngandung unsur Mg. Peran Magnesium diketahui
dari keberadaannya pada pusat rantai molekul
klorofil (Mengel and Kirkby, 1987), Selanjutnya
dikatakan, Mg 2* dibutuhkan dalam proses fisiologi.
Menurut Marschner (1986), laju fotosintesis lebih
lambat pada tanaman yang kekurangan Mg. Bahan
terlarut anorganik yang diserap dari tanah oleh sel-
sel akar yang hidup terbawa ke atas pada aliran
transpirasi sampai mencapai daun atau hantaran
dalam xylem, Selanjutnya bahan utama dari daun
berupa karbohidrat yang dihasilkan oleh fotosintesis
ditranlokasikan ke bawah dan lebih sering ke akar
yang membutuhkan jumlah besar karbohidrat
(Loveless, 1987).

Berat Kering Tajuk Bibit Jabon Merah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
semua perlakuan penambahan pupuk NPK dengan
berbagai dosis pada media yang digunakan mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap berat kering
bibit jabon pada sidik ragam dengan selang ke-
percayaan 95%, maka dilanjutkan dengan uji BNT
(Tabel 5).

Tabel 4. Pengaruh Pemupukan NPK terhadap Volume Akar Bibit Jabon Merah
(Table 4. The Influence of NPK Fertilization to Root Volume of Red Jabon Seedling)

Perlakuan Rata-rata (cm?)
A 123.34 a
B 231.91 be
C 211.88b
D 279.35¢
E 374.22d
BNT 5% 50.21

Ket: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Tabel 5.  Pengaruh Pemupukan NPK Terhadap Berat Kering Tajuk Bibit Jabon Merah
(Table 5. The Influence of NPK Fertilization to Dry Weight of Shoot of Red Jabon Seedling)

Perlakuan Rata-rata (gram)
A 25.03a
B 32.63 b
C 4197¢
D 49.23d
E 5713 e
BNT 5% 4.14

Ket. Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%.
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Dari hasil pengamatan selama 8 minggu,
dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK dengan
berbagai dosis berpengaruh secara nyata terhadap
berat kering bibt jabon. Dari Tabel 5 terlihat adanya
pengaruh nyata pada berat kering bibit jabon,
karena perbedaan pemberian pupuk NPK dengan
berbagai dosis pada media.

Berat kering bibit jabon pada media dengan
perlakuan NPK 4 gram/tanaman (E) menghasilkan
nilai rata-rata berat kering yang paling besar dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya yaitu
sebesar 57,13 gram. Perlakuan NPK dengan dosis 0
gram/tanaman atau kotrol (A) menghasilkan nilai
rata-rata berat kering terkecil yaitu 25,03 gram.
Perlakuan NPK dengan dosis 1 gram/tanaman (B), 2
gram/tanaman (C) dan 3 gram/tanaman (D) meng-
hasilkan nilai rata-rata berat kering yang berbeda
nyata terhadap kontrol (A), tetapi perlakuan ini mem-
berikan pengaruh yang lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan pupuk NPK 4 gram/tanaman (E).
Hal ini diduga karena pertumbuhan tinggi dan jumlah
daun bibit jabon dengan perlakuan pupuk NPK 4
gram/tanaman (E) lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Tinggi tanaman dan jumlah daun
berpengaruh pada berat kering tajuk tanaman.
Semakin besar tinggi tanaman dan semakin banyak
jumlah daun, maka berat kering akan meningkat.

Berat kering menunjukkan taksiran (berat)
tanaman relatif yang mudah diukur dan merupakan
integrasi dari semua peristiwa yang dialami tanaman
sebelumnya sehingga merupakan indikator pertum-
buhan yang paling representatif untuk menampilkan
penampilan keseluruhan pertumbuhan tanaman
atau suatu organ tertentu (Sitompul dan Guritno
1995). Berat kering tanaman atau biomassa
tanaman meliputi semua bahan tanaman yang se-
cara kasar berasal dari hasil fotosintesis, serapan
unsur hara, dan air yang diolah melaui proses bio-
sintesis. Biomassa mencerminkan efisiensi interaksi
proses fisiologis dengan lingkungannya, dan dinilai
sebagai manifestasi dari semua proses dan
peristiwa yang terjadi dalam pertumbuhan tanaman
(Sitompul dan Guritno 1995).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemupukan NPK dengan beberapa dosis
dapat meningkatkan pertumbuhan bibit jabon merah.
Pemupukan NPK berpengaruh nyata pada diameter
bibit jabon pada umur 42 HST-63 HST dan jumlah
daun pada umur 63 HST. Pemupukan NPK dengan
dosis 3 gram/tanaman (D) dapat meningkatkan per-
tumbuhan tinggi, diameter dan jumlah daun lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan NPK O gram/
tanaman atau kontrol (A), 1 gram/tanaman (B), 2
gram/tanaman (C) dan 4 gram/tanaman (E). Se-
dangkan pada parameter volume akar dan berat
kering, media dengan perlakuan NPK 4 gram/tana-
man memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan me-
ngenai pemberian pupuk NPK Compaction dengan
waktu penelitian lebih lama dan dosis lebih di-
tingkatkan untuk mendapatkan hasil pertumbuhan
bibit jabon merah yang lebih baik.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan me-
ngenai pemberian pupuk NPK Compaction dengan
variabel pengamatan yang lain seperti luas daun
dan berat kering total.
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